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Abstrak

Daphnia sp. organisme planktonik yang sering dijadikan indikator kualitas air dan digunakan sebagai pakan alami,
memiliki peranan penting dalam ekosistem akuatik. Penggunaan EM4 yang mengandung mikroorganisme efektif
untuk meningkatkan kualitas lingkungan perairan, diharapkan mampu mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup Daphnia sp. dalam kondisi laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
penggunaan Effective Microorganisms 4 (EM4) terhadap pertumbuhan Daphnia sp. Metode penelitian dengan
menggunakan metode eksperimental, di mana Daphnia sp. dipaparkan pada berbagai konsentrasi EM4.
Pengamatan dilakukan terhadap parameter pertumbuhan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
langsung yaitu observasi langsung terhadap Daphnia sp. yang diberi perlakuan dengan EM4 dan yang tidak diberi
perlakuan, eksperimen di laboratorium dengan membuat beberapa perlakuan dengan dosis yang berbeda-beda,
dan melakukan pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Kontrol (K): Daphnia sp. dalam
kelompok kontrol (tanpa perlakuan EM4): menunjukkan pertumbuhan yang stabil namun relatif lambat,
Perlakuan P1 (EM4 1 ml/3 liter air + Dedak sebanyak 10 gram): Kelompok ini menunjukkan pertumbuhan yang
lebih baik, Perlakuan P2 (EM4 2 ml/3 liter air + Dedak 20 gram): Dalam kelompok ini, pertumbuhan Daphnia sp.
lebih optimal dibandingkan dengan P1 dan kontrol, Perlakuan P3 (EM4 3 ml/3 liter air gambut + Dedak 30 gram):
Kelompok ini menunjukkan pertumbuhan yang paling pesat. Kesimpulannya mengungkapkan bahwa EM4 memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan Daphnia sp., dengan konsentrasi yang lebih tinggi memberikan hasil yang
lebih signifikan. Penerapan EM4 dapat meningkatkan produksi pakan alami dan kualitas ekosistem air tawar,
namun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan hasil ini dalam kondisi lapangan dan
mempertimbangkan variabilitas genetik.

Kata kunci: Daphnia sp; EM4; pertumbuhan; zoologi invertebrata
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PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan budidaya ikan. Menurut Perius
(2011), pakan merupakan sumber materi dan energi untuk menopang kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan. Salah satu pakan alami yang dapat dimanfaatkan adalah Microcrustacea jenis Daphnia
sp. Daphnia sp. merupakan organisme air tawar yang termasuk ke dalam filum Arthropoda dan tersebar di
daerah tropis. Namun Daphnia sp. juga memerlukan nutrisi untuk pertumbuhannya. Nutrisi ini dapat
diperoleh dari bahan organik tersuspensi, plankton, dan bakteri yang diperoleh dari pakan yang
ditambahkan ke dalam media kultur (Prastya dkk., 2016).

Pertumbuhan pakan alami Daphnia sp. dapat dimaksimalkan dengan penggunaan campuran
probiotik EM4 (Effective Microorganisme-4). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arisandy &
Triyanti (2018), diperoleh hasil bahwa pemberian EM4 berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
populasi Daphnia. Penelitian pemberian EM4 dengan campuran sampah organik juga telah dilakukan oleh
Hia et al., (2022) dan diperoleh hasil bahwa perlakuan menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan populasi Daphnia sp dengan rata-rata sebesar 469,33. Penelitian ini dilakukan selain dengan
penambahan EM4 juga diberikan tambahan dedak dengan variasi yang berbeda. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
EM4 terhadap pertumbuhan Daphnia sp.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan 3 perlakuan. Perlakuan pertama
yaitu Daphnia sp.yang diberikan EM4 (Konsentrasi 1ml/3 liter air) + dedak, perlakuan kedua EM4
(Konsentrasi 2 ml/3 liter air) + dedak, dan perlakuan ketiga yaitu EM4 (Konsentrasi 3 ml/3 liter air
gambut) + dedak. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 dan pengamatan sampel dilakukan di
Laboratorium Terpadu Palangka Raya, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Palangka Raya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua Daphnia sp. di
Palangka Raya. Total sampel Daphnia sp. yang digunakan atau ditebar pada seluruh wadah media kultur
adalah 60 ekor. Daphnia sp. yang sudah disiapkan dimasukan ke dalam masing- masing wadah yang telah
diisi 3 liter air dengan padat tebar awal 15 ekor/liter. Beberapa kelompok Daphnia sp. diberi perlakuan
berbeda, seperti pemberian EM4 dengan dosis yang berbeda-beda dan kelompokkontrol tanpa perlakuan.
Analisis data menggunakan Uji Analisis Varians (ANOVA) dengan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dan
Uji BNT (Beda Nyata Terkecil).

K = Kontrol (air gambut)

P1 = EM4 (Konsentrasi 1ml/3 liter air) + Dedak

P2 = EM4 (Konsentrasi 2 ml/3 liter air) + Dedak

P3 = EM4 (Konsentrasi 3 ml/3 liter air gambut) + Dedak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Daphnia magna menggunakan penambahan EM4 dengan dosis yang berbeda mengalami
peningkatan dan penurunan populasi yang berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh adanya bahan organik dan
bakteri yang terkandung dalam media kultur yang dapat dimanfaatkan langsung oleh Daphnia magna
sebagai sumber makanannya, sehingga terjadi pertambahan jumlah individu yang baru
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Pertumbuhan Daphnia sp.

35
==@== = Kontrol (air gambut)

30

25 P1=EM4 (Konsentrasi

20 1ml/3 liter air) + Dedak

15 \’ P2 =EM4 (Konsentrasi 2
ml/3 liter air) + Dedak
10
P3 = EM4 (Konsentrasi 3

5 ml/3 liter air gambut) +
Dedak

Jumlah populasi Daphnia sp. (ekor)

Hari ke-

Gambar 1. Grafik pertumbuhan Daphnia sp.

e Kelompok Kontrol (K): Daphnia sp. dalam kelompok kontrol, tanpa perlakuan EM4,
menunjukkan pertumbuhan yang stabil namun relatif lambat,dengan kepadatan populasi
yang tidak mengalami peningkatan signifikan yaitu 13 ekor.

e Perlakuan P1 (EM4 1 ml/3 liter air + Dedak sebanyak 10 gram) : Kelompok ini menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan kontrol. Kepadatan populasi juga menunjukkan
kenaikan, yaitu 21 ekor dengan pertumbuhan yang lebih konsisten selama periode
pengamatan.

e Perlakuan P2 (EM4 2 ml/3 liter air + Dedak 20 gram) : Dalam kelompok ini, pertumbuhan
Daphnia sp. lebih optimal dibandingkan dengan P1 dan kontrol. dengan kepadatan populasi
yang lebih tinggi yaitu mencapai 22 ekor menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang
signifikan.

e Perlakuan P3 (EM4 3ml/3 liter air gambut + Dedak 30 gram): Kelompok ini menunjukkan
pertumbuhan yang paling pesat, yaitu 24 ekor dengan kepadatan populasi tertinggi di antara
semua kelompok perlakuan. Pertumbuhan Daphnia sp. Juga menunjukkan peningkatan yang
konsisten dan signifikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa EM4 memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
Daphnia sp., dengan konsentrasi yang lebih tinggi memberikan hasil yang lebih signifikan dengan jumlah
rata-rata pertumbuhan populasi Daphnia sp., pada K = 13 ekor, P1 = 21 ekor, P2 = 22 ekor, dan P3 = 24
ekor. Jumlah populasi Daphnia sp. tertinggi diperoleh pada hari ke 15 dengan penambahan EM4 3ml/3 liter
air yaitu sebanyak 32 ekor. Penerapan EM4 dapat meningkatkan produksi pakan alami dan kualitas
ekosistem air tawar, namun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan hasil ini dalam kondisi
lapangan dan mempertimbangkan variabilitas genetik. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
EM4 terhadap pertumbuhan Daphnia sp. beberapa saran dapat diberikan. Pertama, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dalam skala lapangan untuk menguji efektivitas EM4 di berbagai ekosistem air tawar,
seperti kolam dan danau, untuk memahami dampaknya dalam kondisi nyata.Selain itu, eksplorasi lebih
mendalam tentang konsentrasi dan komposisi EM4 yang optimal perlu dilakukan. Pengujian berbagai
konsentrasi dan komposisi EM4 dapat membantu menemukan dosis yang paling efektif untuk mendukung
pertumbuhan Daphnia sp.Variabilitas genetik Daphnia sp. juga sebaiknya diperhatikan dalam penelitian
mendatang. Analisis perbedaan genetik antar individu Daphnia sp. Dapat memberikan wawasan tentang
respons terhadap EM4 dan membantu dalam seleksi individu yang lebih adaptif.
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